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A. Latar Belakang
Skripsi merupakan suatu karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sebagai
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menyelesaikan skripsi. Stress yang dialami mahasiswa dalam pembuatan skripsi
umunya bersifat negatif dan menimbulkan kerugian pada diri mahasiswa (MuzakKi

dkk, 2016). Dampak stress yang berifat negatif bisa menimbulkan gejala fisik maupun



psikologis seperti cemas, ketakutan, kekhawatiran, menarik diri, gangguan pola tidur

dan berkurangnya nafsu makan (Hamidah, 2019)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Livana, dkk (2018) sebanyak
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seperti hilang dari pikiran kosong. Selain tanda dan gejala psikologis, fisik dari

individu juga akan menunjukkan kecemasan, diantaranya seperti jantung berdebar,



berkeringat, mual atau pusing, peningkatan frekuensi BAB atau diare, sesak nafas,

tremor, kejang, ketegangan otot, sakit kepala, kelelahan dan insomnia (Stuart, 2016).

Kecemasan yang dialami oleh mahasiswa dalam mengerjakan skripsi

berdampak pada terganggunyd—ikenranpes i dan kemampuan
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Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dkk (2019) menyatakan bahwa
kombinasi terapi thought stopping dan relaksasi otot progresif dapat mengurangi tanda

dan gejala kecemasan serta dapat meningkatkan kemampuan klien dan keluarga dalam



menghadapi kecemasan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuningsih (2020) yang menunjukkan bahwa pemberian terapi thought stopping,
progressive muscle relaxation dan psikoedukasi dengan hasil kemampuan pasien

pasien dapat mengontrol anseitas yang berdampak positif pada pasien yang menajalani
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progresif merangsang pengelr xaf-x P horpin dan ensephalin serta
merangsang signal otak yang menyebabkan otot rileks dan meningkatkan aliran darah
ke otak sehingga dapat mengurangi ansietas yang dirasakan (Sysnawati, 2017). Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tobing, Keliat dan Wardani (2012)



menemukan adanya penurunan ansietas dan depresi pada pasien kanker den

peningkatan kemampuan memaknai hidup.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada Nn. A yang merupakan mahasiswa

yang berjudul “Asuhan Kepera Thadada. A Penerapan Thought Stopping

Therapy dan Progressive Muscle Relaxation untuk mengurangi Ansietas Mahasiswa

dalam Menyusun Skripsi”.



B. Tujuan

1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada karya ilmiah akhir ini adalah mahasiswa mampu

memberikan asuhan keperawatan jiwa secara komprehensif pada Nn. A dengan
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2. Pelayanan Kesehatan
Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi

petugas kesehatan untuk lebih meningkatkan lagi kualitas pelayanan



keperawatan jiwa komunitas, baik yang sehat jiwa, resiko maupun yang
gangguan jiwa
Pendidikan

Hasil karya ilmiah ini dapat menjadi bahan informasi bagi pemberian
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